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Abstrak 

Minuman manis kemasan merupakan minuman yang padat kalori dengan indeks glikemik yang tinggi. 

Minuman manis merupakan minuman yang sering dikonsumsi semua orang. Tingkat obesitas pada 

orang Indonesia dilaporkan meningkat. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah terdapat 

hubungan konsumsi minuman manis kemasan dengan status gizi mahasiswa dan pekerja akademik 

program studi Optometri FKIK UKRIDA Tahun 2024. Desain yang digunakan pada penelitian yaitu 

analitik cross sectional, pengambilan data dengan metode convenience sampling. Tempat penelitian di 

Jakarta, pada Juli 2024. Subjek penelitian meliputi 39 responden, yang didapatkan berdasarkan kriteria 

inklusi yaitu mahasiswa dan pekerja akademik FKIK UKRIDA. Hasil dari penelitian didapatkan usia 17-22 

tahun : 25-45 tahun = 56.4 % : 43.6%. Jenis kelamin laki-laki : perempuan = 61.5% : 38.5%. Status gizi 

berat badan kurang 7.7% ; berat badan normal 33.3% ; berat badan berlebih 59.0%. Pada ujian Chi 

square minuman manis kemasan dengan status gizi didapatkan P= 0.002 (<0.05). Kesimpulan : Terdapat 

hubungan bermakna konsumsi minuman manis dengan status gizi. 

Kata Kunci: Minuman Manis, Status Gizi 
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Abstract 

Packaged sweet drinks are calorie-dense drinks with a high glycemic index. Sweet drinks are drinks that 

are often consumed by everyone. Obesity rates in Indonesians are reported to be increasing. The 

purpose of this study was to find out whether there is a correlation between the consumption of 

packaged sugary drinks and the nutritional status of students and academic workers of the FKIK UKRIDA 

Optometry study program in 2024. The design used in this study is cross sectional analytic, data 

collection using convenience sampling method. The research location was in Jakarta, in July 2024. The 

research subjects included 39 respondents, who were obtained based on inclusion criteria, namely 

students and academic workers at FKIK UKRIDA. The results of the study showed that aged 17-22 years: 

25-45 years = 56.4%: 43.6%. Gender male : female = 61.5% : 38.5%. Underweight nutritional status 7.7%; 

normal weight 33.3%; overweight 59.0%. In the Chi square test of packaged sweet drinks with nutritional 

status P = 0.002 (<0.05). Conclusion: There is a significant relationship between the consumption of 

sweet drinks and nutritional status. 

Keywords: Sweet Drinks, Nutritional Status 

 

PENDAHULUAN 

Minuman manis adalah minuman yang padat kalori dengan indeks glikemik yang 

tinggi dan indeks rasa kenyang yang rendah.1 Minuman manis berkontribusi sebagai 

penyumbang terbesar gula tambahan bagi tubuh yang mengandung sukrosa, gula putih, 

gula merah, madu, dan high corn fructose syrup (HCFS). Konsumsi minuman manis dengan 

frekuensi yang sering dapat berdampak terhadap asupan kalori harian.2 World Health 

Organization (WHO) membatasi asupan minuman manis yaitu <5% dari total asupan energi 

harian atau sekitar 10 sendok teh untuk rata-rata orang dewasa dengan asupan kalori 2.000 

kilo kalori (kkal).3  

Berdasarkan data survei nasional dari Amerika Serikat, sejak awal tahun 2000-an 

asupan minuman manis sedikit menurun, tetapi tingkat konsumsi tetap tinggi.4 Pada 2011 

dan 2014, orang dewasa di Amerika Serikat diperkirakan mengonsumsi 145 kkal per hari dari 

minuman manis sama dengan 6,5% kalori harian.4 Hasil survey pada mahasiswa di 

Bangladesh diketahui bahwa 56% mahasiswa memiliki frekuensi konsumsi minuman manis 

lebih dari dua hari dalam seminggu.5 Direktorat Gizi Masyarakat Kementerian Kesehatan 

tahun 2018 melakukan pemantauan status gizi secara nasional terhadap penduduk dewasa 

>18 tahun berdasarkan Indek Massa Tubuh (IMT) persentase rerata 5,0% berat badan 

kurang, 54,6% berat badan normal, 14,6% berat badan lebih dan 25,8% obesitas.6 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (KEMENKES,RI 2018) melaporkan bahwa tingkat 

obesitas di Indonesia meningkat menjadi 21,8% dari tahun 2013 yang hanya 14,8%.7  
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Terdapat hubungan pada kelompok studi yang obesitas dengan frekuensi konsumsi 

minuman manis yang >1 kali sehari. 8 Konsumsi minuman manis secara berlebihan akan 

meningkatkan faktor risiko penyakit seperti diabetes, penyakit jantung, hipertensi.7 Pada 

penelitian yang dilakukan Chen L, dkk (2015) terdapat hubungan yang signifikan terhadap 

mengurangi konsumsi minuman manis dengan penurunan berat badan. Sebanyak 84% 

remaja Amerika mengkonsumsi minuman manis, di Indonesia minuman manis menjadi 

minuman favorit yang dikonsumsi oleh remaja.9  

Penelitian yang dilakukan Fahria S, 2022. Pada Fakultas Ilmu Kesehatan (FIK) 

Universitas Muhammadiyah Surakarta menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa 

mengkonsumsi minuman manis sebanyak 1-2 kali dalam seminggu dengan persentase 

berat badan lebih sebesar 16,2%.10 Penelitian mengenai hubungan minuman manis yang 

sering dikonsumsi dengan status gizi pada mahasiswa, tenaga didik, dan dosen, masih 

belum banyak diteliti padahal kelebihan berat badan hingga obesitas merupakan masalah 

utama pada individu. Mahasiswa, tenaga didik, dan dosen merupakan pekerjaan dengan 

aktivitas rendah. Maka penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan konsumsi 

minuman manis kemasan dengan status gizi mahasiswa dan pekerja akademik optometri 

Fakultas Kedokteran Ilmu Kesehatan Universitas Kristen Krida Wacana (FKIK UKRIDA) Tahun 

2024. 

 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian  

Jenis penelitian ini yaitu observasional analitik dengan desain cross-sectional.  

Waktu dan tempat penelitian  

Penelitian ini dilakukan di Training room Optometri lantai dasar gedung B kampus 2 

FKIK UKRIDA yang berlokasi di jalan Arjuna Utara No.6, Jakarta Barat 11510. pada hari Selasa, 

23 dan Kamis, 25 Juli 2024.  

Populasi Penelitian 

1. Populasi target  

Seluruh mahasiswa dan pekerja akademik Optometri FKIK UKRIDA.  

2. Populasi terjangkau  

Mahasiswa dan pekerja akademik Optometri FKIK UKRIDA yang berada di tempat 

penelitian.  
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Kriteria penelitian  

1. Kriteria inklusi  

a. Mahasiswa dan pekerja akademik program studi Optometri FKIK UKRIDA yang 

berada di tempat penelitian.  

b. Bersedia menjadi responden dan menandatangani informed consent penelitian.  

2. Kriteria eksklusi  

a. Calon subjek yang datanya tidak lengkap.  

b. Calon subjek yang melakukan semua jenis program diet.  

c. Calon subjek yang sedang sakit.  

d. Calon subjek yang mengkonsumsi obat-obatan dalam 1 bulan terakhir.  

e. Calon subjek yang menderita hipertiroid.  

f. Calon subjek yang menderita hiportiroid.  

g. Calon subjek yang menderita diabetes mellitus.  

h. Calon subjek yang menderita tuberculosis.  

i. Calon subjek yang menderita penyakit infeksi.  

j. Calon subjek yang mengkonsumsi obat anti diabetes, anti kejang, anti depresan, 

kortikosteroid.  

k. Calon subjek yang tidak melakukan pengukuran berat badan.  

l. Calon subjek yang tidak melakukan pengukuran tinggi badan.  

m. Calon subjek yang tidak pernah mengkonsumsi minuman manis kemasan.  

Sampel penelitian  

1. Besar sampel penelitian  

Penentuan besar sampel yang digunakan yaitu menggunakan uji hipotesis dengan 

rumus analitik komparatif kategorik tidak berpasangan.  

 

 N  = [(1.96√2 x0.5x0.5+0.84√0.80x0.2+0.2x0.8)/0.2]2 

       = [(1.96 √ 0.5 + 0.84 √ 0.32)/0.2]2  

= [(0.98 + 0.2688)/0.2]2 

= [1,2488/0.2]2  

= 6.2442  

N  = 38.9 = 39 sampel  
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Keterangan:  

Zα   = Kesalahan Tipe 1 = 1.96  

Zβ   = Kesalahan Tipe 2 = 0.84  

P1   = Proporsi konsumsi minuman manis berat badan berlebih.11= 0.80  

P1-P2  = Perbedaan klinis yang diinginkan (0.2)  

P   = (0.80 + 0.2)/2 = 0.5  

Q1   = 1-0.80 = 0.2  

Q2   = 1-0.2 = 0.8  

Q  = (0.2+ 0.8)/2 = 0.5  

Maka minimal sampel yang akan digunakan pada penelitian ini adalah 39 

sampel penelitian  

Teknik sampling  

Teknik yang digunakan pada penelitian ini dengan metode non probability sampling 

dengan metode convenience sampling untuk mengetahui hubungan konsumsi minuman 

manis kemasan dengan status gizi mahasiswa dan pekerja akademik optometri FKIK UKRIDA 

tahun 2024.  

Cara pengumpulan data  

Penelitian ini dikerjakan dengan alur penelitian sebagai berikut:  

1. Melakukan survey tentang minuman manis yang dikonsumsi calon responden.  

2. Peneliti melakukan pengkajian bahan-bahan ilmiah dari text book dan jurnal.  

3. Merancang desain penelitian yang akan digunakan.  

4. Menentukan jumlah sampel dan teknik sampling yang akan digunakan.  

5. Menentukan instrumen, alat dan bahan yang akan digunakan pada penelitian.  

6. Mengajukan kajian etik ke pihak universitas.  

7. Pengambilan data primer.  

8. Pengolahan data.  

9. Penyajian data.  

10. Analisa data dengan program SPSS  

11. Interpretasi data.  

12. Melakukan pelaporan penelitian dalam bentuk tabel.  
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Variabel penelitian  

1. Usia.  

2. Jenis kelamin.  

3. Tinggi badan.  

4. Berat badan.  

5. Riwayat penyakit sekarang.  

6. Riwayat penyakit dahulu.  

7. Riwayat mengonsumsi obat.  

8. Konsumsi minuman manis.  

Instrumen alat dan bahan penelitian  

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu data primer. Digunakan variabel 

usia, jenis kelamin, tinggi badan, berat badan, status gizi, riwayat penyakit sekarang, riwayat 

penyakit dahulu dan riwayat konsumsi minuman manis kemasan menggunakan lembar 

pemeriksaan dan lembar wawancara Semi Quantitative Food Frequency Questionnaire (SQ-

FFQ) minuman manis kemasan yang sering dikonsumsi dalam 1 bulan terakhir. Berat badan 

diukur dengan menggunakan timbangan berat badan, tinggi badan diukur dengan 

menggunakan Microtoise, hasil dari berat badan dan tinggi badan dihitung dalam IMT 

sebagai status gizi.  

Definisi operasional  

Tabel 1. Definisi operasional 

Variabel Definisi operasional Alat ukur Kategori Data skala 

Usia 

Umur subjek 

saat dilakukan pengambilan 

data 

Anamnesis 

1. 17- 25 Tahun 

(Remaja akhir) 

2. 26-45 Tahun 

(Dewasa) 

Kategorik 

Jenis 

kelamin 

Ciri biologis seseorang 

yang didapatkan sejak lahir 
Anamnesis 

1. Laki-laki 

2. Perempuan 
Nominal 

Tinggi 

badan 

Hasil jumlah pengukuran 

ruas tulang tubuh, meliputi 

tungkai bawah, tulang 

Microtoise 
Hasil ukur dalam cm 

(centimeter) 
Numerik 
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panggul, tulang belakang, 

tulang leher, dan kepala 

Berat 

badan 

Massa tubuh meliputi otot, 

tulang, lemak, cairan tubuh, 

organ dan lainnya 

Timbangan 
Hasil ukur dalam kg 

(kilogram) 
Numerik 

Status gizi 

Keadaan gizi yang diukur 

menggunaka n Indek 

Massa 

Tubuh (IMT) dengan cara 

membagi berat badan 

dengan (dalam kilogram) 

dan tinggi badan (dalam 

meter kuadrat) 

Kalkulator 

Hasil ukur: 

1. berat badan 

kurang: <18.5 

2. Berat badan 

normal: 18.5-22.9 

3. Berat badan lebih: 

> 23.0 

Ordinal 

Riwayat 

penyakit 

sekarang 

Informasi kondisi kesehatan 

seseorang pada saat itu 

juga. 

Anamnesis 

Hasil ukur: 

1. Ya : 

dalam keadaan 

sakit/ tidak 

sehat (demam) 

2. Tidak : dalam 

keadaan 

sehat/ tidak sakit 

(tidak demam) 

Nominal 

Konsumsi 

obat rutin 

Riwayat meminum 

obat atau mengkonsumsi 

obat 

rutin 

Anamnesis 

 

1. Ya : Jika sedang 

meminum obat 

sebagai berikut : 

• obat-obatan 

kencing manis 

(obat anti 

diabetik) 

• obat anti 

kejang. 

• obat 

antidepresan 

• obat 

kortikosteroid 

2. Tidak: Jika tidak 

mengkonsumsi 

Nominal 
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salah satu atau 

lebih dari obat 

diatas. 

Riwayat 

penyakit 

dahulu. 

Informasi kesehatan 

berdasarkan penyakit yang 

diderita, ditentukan oleh 

diagnosa dokter atau 

dalam proses pengobatan. 

Anamnesis 

1. Ya: Jika sedang 

menderita salah 

satu dari penyakit 

dibawah ini: 

• Kencing manis 

(Diabetes 

mellitus). 

• Penyakit 

tiroid (Hipertir

oid dan 

Hipotiroid 

• Flek paru 

(Tuberculosis - 

Penyakit 

infeksi. 

2. Tidak: Jika tidak 

menderita salah 

satu atau lebih dari 

penyakit diatas. 

 

Konsumsi 

Minuman 

manis 

Minuman 

yang diberi bahan pemanis 

SQ-FFQ 

dalam 1 

bulan 

terakhir. 

Hasil ukur 

1. 1-3x/ Hari: Sering 

2. 3-6x/ Minggu: 

Kadang-kadang 

3. 1-2x/ Minggu1-3x/ 

Bulan: Jarang 

Ordinal 

Analisa data  

Untuk menentukan hubungan antara konsumsi minuman manis kemasan dengan 

status gizi data yang akan dianalisis dengan analisis bivariat. Data karakteristik subjek akan 

dianalisis dengan analisis Univariat. Data primer yang didapat dari hasil penelitian akan 

dimasukan ke dalam aplikasi Microsoft Excel kemudian dianalisis dengan Statistical Product 

and Service Solutions (SPSS). Data dianalisis dengan uji Chi-square, hasil data dilaporkan 

dalam bentuk tabel. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Telah dilakukan penelitian yang berjudul “Hubungan Konsumsi Minuman Manis 

Kemasan dengan Status Gizi Mahasiswa dan Pekerja Akademik Optometri FKIK UKRIDA 

Tahun 2024” pada mahasiswa dan pekerja akademik Program Studi Optometri FKIK UKRIDA 

di Jakarta pada Selasa, 23 dan Kamis, 25 Juli 2024. Untuk mengetahui hubungan konsumsi 

minuman manis kemasan dengan status gizi mahasiswa dan pekerja akademik Program 

Studi Optometri FKIK UKRIDA tahun 2024.  

Tabel 2. Sebaran karakteristik dasar subjek penelitian 

Variabel n % 

Usia 

• 17-25 Tahun 
22 56.4 

• 26-45 Tahun 17 43.6 

Jenis kelamin 

• Laki- laki 
24 61.5 

• Perempuan 15 38.5 

Status gizi 

• Berat badan kurang 
3 7.7 

• Berat badan normal 13 33.3 

• Berat badan lebih 23 59.0 

Total 39 100 

Pembahasan  

Telah dilakukan penelitian yang berjudul “ Hubungan Konsumsi Minuman Manis 

Kemasan dengan Status Gizi Mahasiswa dan Pekerja Akademik Optometri FKIK UKRIDA 

Tahun 2024” pada Selasa, 23 dan Kamis 25 Juli 2024 dengan jumlah 39 subjek penelitian. 

Sesuai dengan jumlah minimal sampel yang dibutuhkan. Calon subjek melakukan proses 

perkuliahan dan bekerja secara offline di kampus 2 FKIK UKRIDA maka pengambilan data 

dilakukan secara langsung di training room Optometri yang berada di gedung B kampus 2 

FKIK UKRIDA. Dua minggu sebelum pengambilan data, dilakukan survey bertujuan untuk 

mencari tahu jenis-jenis minuman manis kemasan yang sering dikonsumsi oleh semua 

populasi subjek. Pada saat pengambilan data, peneliti menjelaskan prosedur dan tujuan 

penelitian kepada calon subjek dan meminta kesediaan sebagai subjek penelitian. Jika calon 
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subjek bersedia menjadi subjek penelitian, calon subjek akan menandatangani lembar 

Informed consent sebelum pengambilan data dilakukan.  

Pada sebaran data berdasarkan kelompok usia subjek, kedua kelompok menunjukan 

perbedaan, yaitu 17-25 tahun : 26-45 tahun = 56.4% : 43.6 %. Menurut KEMENKES RI, 17-

25 tahun tergolong masa remaja. Pada usia 26-45 tahun tergolong masa dewasa. Pada 

penelitian Jiang N, dkk, 2020 masa remaja dan dewasa memiliki kebiasaan konsumsi 

minuman manis tertinggi.33 Hal ini didukung oleh penelitian Vasanti SM, dan Frank B, 2022 

pada populasi di Amerika konsumsi minuman manis tertinggi pada kalangan remaja dan 

dewasa.34 Konsumsi minuman manis berkaitan dengan kenaikan berat badan 0,12 kg (0,26 

pon) dalam 1 tahun pada orang dewasa dan peningkatan IMT sebesar 0,05 kg / m2. Pada 

penelitian Qi, Q, dkk, 2014 Orang yang mengonsumsi satu atau lebih porsi minuman manis 

per hari berisiko mengalami peningkatan berat badan, risiko ini dua kali lipat lebih besar jika 

dibandingkan orang yang mengonsumsi kurang dari satu porsi per bulan. 

Pada sebaran data berdasarkan kelompok jenis kelamin, kedua kelompok menunjukan 

perbedaan, yaitu Laki-laki : Perempuan = 61.5 : 38.5. Pada penelitian Hardiansyah A, dkk, 

2017 tidak terdapat perbedaan antara jenis kelamin dengan kebiasaan konsumsi minuman 

manis yang menyebabkan kegemukan. 

Namun, pada penelitian Akhriani M, dkk, 2016 laki-laki lebih banyak mengalami 

kegemukan yaitu 30,8% dibandingkan dengan perempuan yang mengalami kegemukan 

sebesar 14,8%. Laki-laki lebih banyak mengonsumsi minuman berpemanis dengan rata-rata 

50,4 gram per hari, jika dibandingkan dengan perempuan yang rata-rata mengkonsumsi 

46,09 gram gula per hari. 

Pada sebaran data berdasarkan status gizi subjek didapatkan yakni, berat badan 

kurang 3 (7.7%), berat badan normal sebanyak 13 (33.3%), berat badan berlebih 23 (59.0%). 

Berdasarkan penelitian Harjatmo TP, dkk, 2017 Berbagai macam faktor yang berperan dalam 

status gizi, diklasifikasikannya menjadi faktor primer dan sekunder. Faktor primer yaitu 

berkaitan dengan jumlah makanan yang dimakan apakah mencukupi gizi atau tidak. Faktor 

sekunder yaitu faktor pemanfaatan zat gizi dalam tubuh. Jika seseorang sudah 

mengkonsumsi makanan dengan jumlah yang cukup, namun zat gizi tidak dapat 

dimanfaatkan optimal karena adanya masalah pencernaan atau absorbsi zat gizi, gangguan 

pada metabolisme zat gizi dan gangguan ekskresi. 
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Tabel 3. Sebaran Konsumsi Minuman Manis Kemasan 

Asupan Minuman Manis n % 

Sering 19 48.7 

Kadang-kadang 17 43.6 

Jarang 3 7.7 

Pada sebaran data berdasarkan konsumsi minuman manis kemasan subjek yakni. 19 

(48.7%) sering mengkonsumsi minuman manis kemasan, 17 (43.6%) kadang-kadang 

mengkonsumsi minuman manis kemasan, 3 (7.7%) jarang mengkonsumsi minuman manis 

kemasan.  

Tabel 4. Hubungan Konsumsi Minuman Manis Kemasan dengan Status Gizi 

Asupan Minuman Manis 
Berat badan 

kurang 

Berat badan 

normal 

Berat badan 

lebih 
P 

Sering 0 2 17  

Kadang-kadang 2 9 6 .002 

Jarang 1 2 0  

Total 3 13 23 39 

Pada penelitian ini didapatkan hubungan yang bermakna antara konsumsi minuman 

manis kemasan dengan status gizi (p<0.05) hal ini sejalan dengan penelitian Jeffrey dkk. 

2021 dan Ebbeling dkk.2014 Konsumsi gula yang berlebih dapat berpengaruh dengan status 

gizi. Jika asupan minuman manis berlebih maka gula yang terdapat didalam minuman manis 

kemasan akan diubah menjadi lemak sehingga menyebabkan berat badan berlebih.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan uraian-uraian hasil penelitian Hubungan Konsumsi Minuman Manis 

Kemasan dengan Status Gizi Mahasiswa dan Pekerja Akademik Optometri FKIK UKRIDA 

Tahun 2024 yaitu:  

1. Terdapat hubungan yang bermakna antara konsumsi minuman manis kemasan 

dengan status gizi (p<0.05).  

2. Data karakteristik didapatkan usia 17-25 tahun sebanyak 22 (56.4%) orang dan usia 

26-45 tahun sebanyak 17 (43.6%) orang. Laki-laki sebanyak 24 (61.5%) orang dan 

perempuan sebanyak 15 (38.5%) orang. Status gizi berat badan kurang sebanyak 3 

(7.7%) orang, berat badan normal sebanyak 13 (33.3%) orang, berat badan lebih 

sebanyak 23 (59.0%) orang.  
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